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ABSTRAK 

 

Hariyanto, Budi 2025. “Implementasi Nilai-nilai Akhlak Peserta Didik Melalui 

Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kepanjen”. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Keislaman, Universitas Islam 

Raden Rahmat Malang, Pembimbing: Irfan Musadat, S. Ag., M. Ag. 

 

Kata kunci: Implementasi, Nilai-nilai Akhlak, Pendidikan Agama Islam 

 

 Penelitian ini membahas implementasi nilai-nilai akhlak peserta didik 

melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Kepanjen. 

Latar belakang penelitian berangkat dari adanya problematika moral dan akhlak di 

kalangan remaja yang semakin kompleks, sehingga peran PAI menjadi penting 

dalam membentuk pribadi yang berkarakter mulia sesuai dengan amanat Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Fokus penelitian 

ini diarahkan pada nilai-nilai akhlak yang berkaitan dengan hubungan manusia 

dengan Allah, diri sendiri, orang tua, guru, sesama teman, serta lingkungan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis proses penanaman nilai-nilai akhlak 

tersebut, bentuk implementasinya dalam kehidupan sehari-hari, serta strategi dan 

metode yang digunakan guru PAI di sekolah. 
 

 Menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi etnografi, penelitian 

ini berupaya memahami fenomena secara alamiah melalui data deskriptif yang 

diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi di lapangan. Peneliti 

berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai akhlak 

melalui mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kepanjen berjalan secara sistematis 

dan holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru-guru 

menanamkan akhlak kepada Allah melalui penguatan iman dan pembiasaan ibadah, 

akhlak terhadap sesama melalui kejujuran, tanggung jawab, dan sikap hormat, serta 

akhlak terhadap lingkungan melalui kesadaran menjaga kebersihan. Metode 

pembelajaran yang digunakan meliputi ceramah, diskusi, keteladanan, pembiasaan, 

dan simulasi kasus, yang bertujuan menanamkan nilai-nilai akhlak secara teoritis 

maupun praktis. Observasi dan wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik mampu menerapkan akhlak di lingkungan sekolah, 

namun tantangan tetap muncul akibat pengaruh keluarga dan pergaulan. Temuan 

ini menegaskan bahwa efektivitas pendidikan akhlak sangat bergantung pada 

sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan 

yang mendukung pembiasaan nilai-nilai akhlak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan pada hakikatnya tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan aspek kognitif peserta didik, tetapi juga menyangkut 

pengembangan aspek afektif dan psikomotorik. Dalam konteks pendidikan 

nasional, arah pendidikan di Indonesia menekankan pada terbentuknya 

manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Hal ini tercantum 

secara jelas dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab. 

Namun realita di lapangan menunjukkan bahwa permasalahan moral 

dan akhlak di kalangan pelajar semakin kompleks. Saat ini banyak 

ditemukan kasus-kasus seperti perundungan (bullying), berkata kasar 

terhadap guru, tidak memiliki rasa tanggung jawab, hingga kurangnya sikap 

sopan santun kepada orang yang lebih tua. Fenomena ini menjadi tantangan 

besar bagi dunia pendidikan, khususnya bagi guru agama yang memiliki 

tanggung jawab langsung dalam membina akhlak peserta didik. 
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Dalam pandangan Zakiah Daradjat, pendidikan agama pada 

hakikatnya tidak hanya menyampaikan ajaran agama semata, melainkan 

juga bertugas menanamkan nilai-nilai moral yang tertanam dalam ajaran 

Islam dan membentuk kepribadian yang utuh pada peserta didik.1 Oleh 

sebab itu, peran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat 

penting dalam membentuk karakter dan akhlak mulia peserta didik. 

Melalui PAI, peserta didik diajarkan berbagai nilai moral seperti 

kejujuran, tanggung jawab, amanah, rasa hormat terhadap orang tua dan 

guru, serta kasih sayang kepada sesama. Nilai-nilai tersebut tidak hanya 

diajarkan secara teoritis, tetapi juga diharapkan dapat diinternalisasi dan 

diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Muhaimin bahwa pendidikan agama seharusnya menekankan 

pembentukan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan nyata, bukan hanya pada aspek kognitif semata.2 Namun 

demikian, penanaman akhlak melalui mata pelajaran PAI tidak selalu 

berjalan mudah. Diperlukan pendekatan dan metode yang tepat agar nilai-

nilai tersebut tidak hanya dipahami secara teori, tetapi juga mampu 

diinternalisasi dan diwujudkan dalam perilaku peserta didik. Guru sebagai 

pendidik memiliki peranan sentral dalam menyampaikan materi PAI tidak 

hanya secara verbal atau tekstual, tetapi juga melalui keteladanan, 

                                                             
1 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hlm. 78. 
2 Muhaimin, Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), hlm. 134. 
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pembiasaan, serta membangun komunikasi yang menyentuh hati peserta 

didik. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Majid bahwa guru agama 

dituntut tidak hanya pandai menjelaskan teori, tetapi juga mampu menjadi 

teladan dalam bersikap, karena metode keteladanan adalah metode yang 

paling efektif dalam pendidikan akhlak.3  

SMPN 1 Kepanjen sebagai salah satu sekolah negeri di Kabupaten 

Malang tentu memiliki program dan strategi tersendiri dalam menanamkan 

nilai-nilai akhlak kepada peserta didik. Sekolah ini dikenal memiliki 

lingkungan yang cukup kondusif dan tenaga pengajar yang kompeten, 

termasuk guru-guru PAI yang aktif dalam membina keagamaan siswa. 

Namun, menarik untuk ditelusuri lebih dalam bagaimana proses penanaman 

nilai-nilai akhlak tersebut berlangsung, khususnya melalui pembelajaran 

PAI. 

Peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai akhlak 

peserta didik terbentuk melalui proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru PAI di SMPN 1 Kepanjen. Selain itu, peneliti juga ingin menggali 

bagaimana bentuk implementasi akhlak itu tampak dalam kehidupan sehari-

hari siswa, baik dalam perilaku kepada guru, kepada teman, maupun dalam 

kedisiplinan dan tanggung jawab mereka terhadap tugas. Hal ini penting 

                                                             
3 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 56. 
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agar proses pembelajaran PAI tidak hanya berhenti pada ranah pengetahuan, 

tetapi benar-benar menyentuh ranah sikap dan perilaku nyata siswa. 

Di sisi lain, penting juga untuk mengevaluasi metode yang digunakan 

dalam menanamkan nilai-nilai tersebut. Menurut Hasan Langgulung, 

pendidikan akhlak akan berhasil jika menggunakan pendekatan holistik 

yang tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotorik melalui metode yang menyentuh hati peserta didik.4  

Oleh karena itu, peneliti ingin memahami lebih dalam bagaimana 

metode yang digunakan oleh guru PAI di SMPN 1 Kepanjen dalam proses 

penanaman nilai-nilai akhlak. Apakah metode ceramah masih dominan, 

atau ada pendekatan lain seperti diskusi kelompok, simulasi, praktik ibadah, 

atau pendekatan kontekstual yang dikembangkan oleh guru? 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan kontribusi 

secara ilmiah mengenai pentingnya pendidikan akhlak di sekolah, serta 

strategi pembelajaran PAI yang dapat dioptimalkan untuk membentuk 

peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki 

kepribadian yang luhur. Karena sejatinya, keberhasilan pendidikan bukan 

hanya dilihat dari nilai ujian, tetapi juga dari bagaimana sikap dan perilaku 

peserta didik di tengah masyarakat. 

 

 

 

                                                             
4 Hasan Langgulung, Pendidikan dan Perubahan Sosial, (Jakarta: Gema Insani, 1995), hlm. 91. 
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana nilai-nilai akhlak peserta didik melalui mata pelajaran PAI 

di SMP Negeri 1 Kepanjen? 

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai akhlak peserta didik melalui mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kepanjen? 

3. Bagaimana metode pembelajaran PAI yang dipakai dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak peserta didik melalui mata pelajaran 

PAI di SMP Negeri 1 Kepanjen? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai akhlak peserta didik melalui mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kepanjen. 

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi nilai-nilai akhlak peserta 

didik I di SMP Negeri 1 Kepanjen. 

3. Untuk mengetahui metode pembelajaran PAI yang dipakai dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 

Kepanjen. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Secara garis besar penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa aspek, 

antara lain yaitu: 
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a. Teoritis  

  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

ilmu pengetahuan pendidikan mengenai implementasi nilai-nilai 

akhlak baik bagi peneliti maupun pihak yang lainnya. 

b. Praktis 

1. Bagi lembaga atau sekolah 

 Penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk 

meningkatkan metode/strategi ataupun sebagai bahan evaluasi 

lembaga dalam proses belajar mengajar mata pelajaran PAI dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai akhlak. 

2. Bagi guru 

 Penelitian ini diharapkan bisa mengevaluasi dan 

meningkatkan cara mengajar guru agar peserta didik tidak hanya 

faham secara teori akan tetapi sekaligus praktik. 

3. Bagi peserta didik 

 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan peserta 

didik yang belum bisa mengatasi problem kesenjangan antara teori 

dan praktik mengimplementasikan nilai-nilai akhlak. 

4. Bagi peneliti 

 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi wawasan dan 

pengetahuan yang luas tentang implementasi nilai-nilai akhlak. Juga 

menambah pengalaman dan bisa lebih faham tentang nilai-nilai 
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akhlak dengan benar, serta diharapkan dapat mengamalkan ketika 

sudah terjun di dunia pendidikan. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup penelitian ini lebih memfokuskan pada implementasi 

nilai-nilai akhlak peserta didik melalui mata pelajaran PAI di SMP Negeri 

1 Kepanjen. 

 Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini hanya meliputi 

bagaimana nilai-nilai akhlak peserta didik melalui mata pelajaran PAI di 

SMP Negeri 1 Kepanjen dan implementasi nilai-nilai akhlak peserta didik 

serta metode yang dipakai dalam menanamkan nilai-nilai akhlak peserta 

didik melalui mata pelajaran PAI. 

 

F. Definisi Istilah 

1. Implementasi 

 Implementasi adalah proses penerapan suatu kebijakan atau konsep 

ke dalam tindakan nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

pendidikan, implementasi berarti mengubah teori atau perencanaan 

menjadi praktik pembelajaran yang melibatkan guru, peserta didik, 

serta sarana pendukung. Proses ini membutuhkan perencanaan yang 

matang, strategi yang tepat, dan evaluasi berkala agar pelaksanaan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
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2. Nilai 

 Nilai merupakan prinsip atau standar yang dijadikan pedoman 

berpikir, bersikap, dan bertindak, baik oleh individu maupun kelompok. 

Nilai dapat bersumber dari agama, budaya, maupun norma sosial, dan 

berperan penting dalam pembentukan karakter peserta didik. 

3. Nilai Akhlak 

 Nilai akhlak adalah prinsip moral yang menjadi pedoman perilaku 

manusia dalam hubungan dengan Allah, sesama, dan lingkungan. Nilai 

ini umumnya bersumber dari ajaran agama, seperti kejujuran, tanggung 

jawab, kasih sayang, dan kesopanan, yang penting untuk pembentukan 

karakter peserta didik. 

4. Mata Pelajaran PAI 

 Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah salah satu 

bidang studi dalam pendidikan yang bertujuan untuk membekali peserta 

didik dengan pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman ajaran Islam. 

Secara umum, PAI mencakup berbagai aspek yaitu Aqidah, Ibadah, Al-

Qur’an dan Hadits, Akhlak, dan Sejarah Islam. 

G. Penelitian Terkait 

 Adapun penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti. Maka peneliti menyajikan bentuk tabel 

sebagai berikut: 
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NO 

Nama, 

Jenis, 

Tahun 

Judul 

Fokus 

Penelitian 

Terdahulu 

Fokus Peneliti 

yang 

Membedakan 

dengan 

Penelitian 

Terdahulu 

1. 

Hery 

Supriyadi, 

Skripsi, 2018 

Implementasi 

Penanaman 

Nilai-Nilai 

Akhlak pada 

Siswa Taman 

Kanak-Kanak 

Fokus dalam 

penelitian ini 

berpusat pada 

implementasi 

penanaman 

nilai-nilai 

akhlak pada 

siswa di TK 

Hj. Isriati 

Baiturrahman 

2 Semarang. 

Fokus penelitian 

berpusat pada 

implementasi 

nilai-nilai akhlak 

peserta didik di 

SMP Negeri 1 

Kepanjen, jadi 

yang 

membedakan 

adalah tingkatan 

usia dan 

karakteristik 

peserta didik; 

metode 

penanaman 

akhlak; lingkup 

kurikulum dan 

strategi evaluasi. 
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NO 

Nama, 

Jenis, 

Tahun 

Judul 

Fokus 

Penelitian 

Terdahulu 

Fokus Peneliti 

yang 

Membedakan 

dengan 

Penelitian 

Terdahulu 

2. 

Ghifari Fadli 

Akbar, 

Skripsi, 2022 

Implementasi 

Pendidikan 

Akhlak dalam 

Pembentukan 

Karakter 

Siswa di SMP 

Pesantren 

Jagat ‘Arsy 

Meneliti 

pendidikan 

akhlak secara 

keseluruhan, 

yang 

mencakup 

pembentukan 

karakter siswa 

melalui 

kegiatan 

formal dan 

non formal, 

termasuk pola 

hidup di 

pesantren 

Meneliti 

implementasi 

nilai akhlak 

dalam mata 

pelajaran PAI, 

termasuk 

bagaimana 

materi yang 

diajarkan dan 

dipraktikan di 

kelas, serta 

dampaknya 

terhadap peserta 

didik 

3. 

Khusna 

Munawaroh, 

Skripsi, 2020 

Implementasi 

Nilai-Nilai 

Akhlak dalam 

Generasi 

Milenial pada  

Fokus pada 

penerapan 

nilai akhlak 

islami di 

tengah  

Fokus pada 

nilai-nilai dasar 

akhlak islami, 

seperti jujur, 

hormat kepada  
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NO 

Nama, 

Jenis, 

Tahun 

Judul 

Fokus 

Penelitian 

Terdahulu 

Fokus Peneliti 

yang 

Membedakan 

dengan 

Penelitian 

Terdahulu 

 

 Mahasantri di 

Pondok 

Pesantren An 

Nasth Mlangi 

Yogyakarta 

tantangan 

modernisasi 

yang dihadapi 

generasi 

milenial, 

seperti 

pengaruh 

teknologi, 

gaya hidup 

global, dan 

peran mereka 

di masyarakat 

sebagai 

mahasiswa dan 

santri 

guru, atau 

disiplin yang 

diajarkan kepada 

peserta didik 

SMP 

 

 Dari beberapa penelitian diatas, adapun persamaan dalam penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu yaitu pentingnya nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari, sedangkan perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman 
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tentang nilai-nilai akhlak melalui mata pelajaran PAI, implementasi nilai-

nilai akhlak dan metode penanaman nilai-nilai akhlak di SMP Negeri 1 

Kepanjen. 

 

H. Sistematika Penulisan 

 Agar penelitian ini diperoleh dengan gambaran yang jelas dan 

menyeluruh, maka sistematik penulisannya dapat dirinci sebagaimana 

berikut. 

 Bab I Pendahuluan, memuat: konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi 

istilah, penelitian terkait, dan sistematika penulisan. 

 Bab II Kajian Pustaka, memuat semua hal yang berkaitan dengan 

implementasi nilai-nilai akhlak peserta didik melalui mata pelajaran PAI 

yang kajiannya meliputi: nilai-nilai akhlak dalam pendidikan Islam, PAI 

sebagai media penanaman akhlak, implementasi nilai-nilai akhlak dalam 

pembelajaran PAI, metode pembelajaran PAI dalam menanamkan akhlak. 

 Bab III Metode Penelitian, memuat: desain penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, 

pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian. 

 Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, memuat: gambaran obyek 

penelitian, paparan data dan analisis data, dan pembahasan. 

 Bab V Penutup, memuat tentang hasil akhir mengenai penelitian, 

yaitu kesimpulan dan saran. 


